BAB III
KERANGKA KONSEP DAN  DEFINISI OPERASIONAL

1.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian yang akan dilakukan, kerangka konsep ini dikembangkan atau diacukan kepada tujuan penelitian yang telah dirumuskan, serta didasari oleh kerangka teori yang telah disajikan dan tinjauan kepustakaan sebelumnya. Kerangka konsep merupakan formulasi atau simplifikasi dari kerangka teori atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut     (Notoatmodjo, 2018). Variabel Dependent

             Variabel Independent    
                                                Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap remaja usia 17-20 tahun

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan metode ceramah dan audio podcast 
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1.3 Definisi Operasional
Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan intrumen (Notoatmodjo, 2012). 
Tabel 3 Definisi Operasional

	NO
	VARIABEL
	DEFINISI
OPERASIONAL
	ALAT
UKUR
	HASIL
UKUR
	SKALA

	
	
VARIABEL INDEPENDENT
	
	
	
	

	
1.

	
Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Metode Ceramah
	Metode ceramah yaitu salah satu cara pendidikan kesehatan yang dimana kita dapat menjelaskan sesuatu secara lisan dengan tanya
jawab atau diskusi kelompok, yang akan di lakukan peneliti yaitu memberikan materi pendidikan kesehatan gigi dan mulut kepada responden dengan menggunakan power point.
	

Power point
	

Remaja
17-20 Tahun
	

-

	
2.
	
Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Audio Podcast
	
Audio podcast adalah hasil rekaman yang dapat didengarkan oleh banyak orang. Podcast berisikan informasi-informasi seperti pendidikan atau rekaman lainnya
	


Podcast pendidikan kesehatan gigi dan mulut
	


Reamaja
17-20 Tahun
	


-

	
	
VARIABEL DEPENDENT
	
	
	
	

	
3.
	
Pengetahuan Pada Remaja Usia 17-20 Tahun
	
Hasil tahu tentang pendidikan kesehatan gigi dan mulut setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan kuisioner pada remaja usia 17-20 tahun
	


Kuisioner
	
Baik (8-10)
Sedang (5-7)
Buruk (0-4)
	

Ordinal
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